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ABSTRAK

Kawasan kota dituntut untuk menjadi kawasan yang aman dan nyaman bagi seluruh masyarakat yang
tinggal di kawasan tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan kawasan kota
yang aman dan nyaman adalah dengan menyediakan sarana jalur pejalan kaki (Pedestrian Ways). Pada
umumnya, jalur pedestrian adalah salah satu sarana bagi masyarakat yang tinggal disuatu kawasan kota
untuk mendukung kemudahan dalam pergerakan lalu lintas, kelancaran aktivitas, kepentingan
masyarakat, dan suatu pemanfaatan guna lahan yang baik. Salah satu contoh kawasan kota yang sudah
menyediakan sarana jalur pejalan kaki (Pedestrian Ways) adalah Kawasan Malioboro, Kota
Yogyakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif jalur pedestrian sebagai tempat
kegiatan ekonomi bagi para pelaku ekonomi di Kawasan Malioboro (Jalan Malioboro—Jalan Marga
Mulya), dengan metode kuantitatif dan teknik analisis skoring yang digunakan untuk mengukur
skor/poin yang terdapat dalam masing-masing variabel efektivitas ekonomi (tingkat produksi,
pendapatan laba, pendapatan rata-rata, dan tingkat daya beli). Hasil dari perhitungan tersebut akan
menentukan seberapa efektif jalur pedestrian sebagai tempat kegiatan ekonomi bagi para pelaku
ekonomi di Kawasan Malioboro.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur pedestrian di Kawasan Malioboro efektif bagi para pelaku
ekonomi. Nilai efektivitas yang menyatakan efektif mencapai 72% dan 28% lainnya menyatakan cukup
efektif. Sedangkan yang menyatakan tidak efektif sebanyak 0% atau tidak ada, karena responden
menyatakan bahwa dengan dibangunnya jalur pedestrian yang baru, tingkat pengunjung cenderung
dipadati oleh pengunjung dalam kota maupun luar kota. Meskipun hasil penelitian kali ini menunjukkan
bahwa pembangunan jalur pedestrian yang baru di Kawasan Malioboro efektif bagi para
pelaku ekonomi hingga mencapai nilai efektivitas 72%, namun saat ini Pemerintah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta tengah menyiapkan rencana penataan pelaku ekonomi (PKL) yang akan
dipusatkan menjadi satu tempat di Kawasan Malioboro. Dengan demikian hasil penelitian kali ini bisa
jadi akan menunjukkan hasil yang berbeda di kemudian hari.
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ABSTRACT

The city area is required to be a safe and comfortable area for all people living in the area. One of the
efforts that can be made to create a safe and comfortable city area is by providing pedestrian paths. In
general, the pedestrian path is one of the means for people living in a city area to support the ease of
traffic movement, smooth activity, public interest, and a good usage of land. One example of a city area
that has provided pedestrian paths (Pedestrian Ways) is the Malioboro Area, Yogyakarta City.

The purpose of this study was to determine how effective the pedestrian path as a place of economic
activity for economic agents in the Malioboro area (Malioboro Street— Marga Mulya Street), with
guantitative methods and scoring analysis techniques used to measure the scores / points contained in
each of economic effectiveness variables (level of production, profit income, average income, and level
of purchasing power). The results of these calculations will determine how effective the pedestrian path
as a place of economic activity for economic agents in Malioboro area.

The results showed that the pedestrian route in Malioboro area was effective for economic agents. The
effectiveness value that stated effective reached 72% and the other 28% stated that it was quite effective.
Meanwhile, those who stated that they were not effective were 0% or none, because respondents stated
that with the construction of new pedestrian paths, the level of visitors tended to be crowded with
visitors in the city and outside city. Although the results of this research show that the construction of
a new pedestrian path in Malioboro area is effective for economic agents until reach an effectiveness
value of 72%, currently the Provincial Government of Yogyakarta Special Region is preparing a plan
for structuring economic agents (PKL) which will be concentrated into a place in the Malioboro area.
Thus the results of this research may show different results at a later occasion.
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